BAB IV

PEMBAHASAN

A.Pengujian Hipotesis

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai pernyataan mengenai populasiyang
diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampelpenelitian.
Berdasarkan variabel yang ada dalam penelitian ini, maka hipotesisyang diajukan
adalah sebagai berikut :

Ha : Ada pengaruh komunikasi interpersonal orangtua terhadap sikap
asertif remaja di Grand Delta Sari Cluster Anthurium RT 09 RW V1.

Ho : Tidak ada pengaruh komunikasi interpersonal orangtua terhadap
sikap asertif remaja di Grand Delta Sari Cluster Anthurium RT 09 RW VIII.

Untuk mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal orangtua terhadap
sikap asertif remaja di Grand Delta Sari Cluster Anthurium RT 09 RW VIII, maka
peneliti akan menyajikanolahan data dari hasil penyebaran angket antara variabel

(x) dan variabel (y), yaitu :
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Tabel 4.1.1
Tabulasi Data Penelitian
Komunikasi Sikap Asertif
Interpersonal .
Responden Orangtua _ Remaja
. (umlahY)
(jumlah X)
1 82 84
2 68 63
3 77 75
4 88 78
5 90 70
6 90 70
7 73 77
8 73 68
9 28 24
10 81 78
11 66 74
12 83 81
13 83 72
14 72 72
15 77 77
16 61 78
17 90 83
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Berikut ini adalah hasil uji hipotesis melalui program aplikasi SPSS 16 for

windows :

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data yang diperoleh dari

penelitian termasuk berdistribusi normal atau tidak. Jika ternyata hasil uji

berdistribusi normal, pengujian statistik dapat dilakukan dengan uji parametrik,

tetapi jika tidak berdistribusi normal, maka uji statistik dilakukan dengan uji

non-parametrik™.

Tukiran Taniredja, dkk, Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar (Bandung: Alfabeta, 2011), him

62.
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Uji normalitas data dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan data yang
digunakan, apakah data berdistribusi normal atau tidak. Tingkat kenormalan
data sangat penting, karena dengan data yang terdistribusi normal, maka data
tersebut dianggap dapat mewakili populasi.Suatu sebaran dikatakan normal
apabila p> 0,05 dan sebaliknya suatu sebaran dikatakan tidak normal apabila p
<0,05.

Tabel 4.1.2
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kominter  |Sikapasertif
N 17 17
Normal Parameters® Mean 75.4118 72.0000
Std. Deviation 1.50294E1 |13.52313
Most Extreme Differences  Absolute 75 .266
Positive .166 .187
Negative -.175 -.266
Kolmogorov-Smirnov Z 721 1.097
Asymp. Sig. (2-tailed) .676 .180
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel diatas yaitu hasil uji Kolmogorov-Smirnovmenunjukkan
bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed) untuk komunikasi interpersonal orangtua
adalah 0,676dan sikap asertif remaja adalah 0,180 maka data tersebut
berdistribusi normal sehinggadapat dilakukan pengujian statistik dengan

menggunakan uji parametrik.



2. Uji Regresi Linear Sederhana
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Salah satu metode pengolahan data yang populer adalah analisis regresi.

Analisis ini merupakan analisis dua variabel Y dan X (dependent dengan

independent), yang akan dibawa kesuatu fungsi tertentu?.

Tabel 4.1.3
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
ANOVA®
Model Sum of Squares |df Mean Square |F Sig.
1 Regression 1879.085 1 1879.085 26.923 .000?
Residual 1046.915 15 69.794
Total 2926.000 16

a. Predictors: (Constant), kominter

b. Dependent Variable: sikapasertif

Pada hasil uji regresi linier pada tabel diatas nilai untuk Sig. adalah 0,000.

Nilai ini < 0,05, maka Ha diterima yang artinya ada pengaruh yang signifikan

antara komunikasi interpersonal orangtua dengan sikap asertif remaja di Grand

Delta Sari Cluster Anthurium RT 09 RW VIII. Untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh variabel bebas(independent) terhadap variabel terikatnya

(dependent). Dilakukanpengujian sumbangan efektif variabel.

Model Summaryb

Tabel 4.1.3

Hasil Uji Sumbangan Efektif VVariabel

Adjusted R|Std. Error of the
Model R R Square [Square Estimate Durbin-Watson
1 .801% 642 .618 8.35430 1.650

a. Predictors: (Constant), kominter

b. Dependent Variable: sikapasertif

?Ibid him 87



69

Pada tabel hasil uji diatas Rsquaea mMenunjukkan 0,642. Hal ini
membuktikan bahwa komunikasi interpersonal orangtua memberikan
kontribusi hingga 64,2% terhadap sikap asertif remaja di Grand Delta Sari
Cluster Anthurium RT 09 RW VIII. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain selain variabel yang sudah diteliti.

Langkah  berikutnya  adalah  menentukan  rumus  regresinya
gunamenghitung keberpengaruhan antara variable X terhadap variabel Y.

Secara umum rumus regresi adalah:

Y =a+bX

Dengan Y adalah variabel dependent, dalam hal ini adalah sikap asertif
remaja di Grand Delta Sari Cluster Anthurium RT 09 RW VIII dan X adalah
variabel independent, yaitu adalah komunikasi interpersonal orangtua.
Sedangkan a dan b adalahnilai konstanta yang dicari.

Tabel 4.1.4
Tabel Keberpengaruhan Variabel dan Koefisien Regresi

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ]17.624 10.674 1.651 119
kominter 721 139 .801 5.189 .000

a. Dependent Variable: sikapasertif

Berdasarkan tabel diketahui nilai constant-nya adalah 17,624 dan nilai
komunikasi interpersonal orangtua adalah 0,721. Dari keterangan tersebutdapat
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =17,624 + 0,721X
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Dengan kata lain, Sikap Asertif Remaja =17,624 + 0,721 Komunikasi
Interpersonal Orangtua. Konstanta sebesar 17,624 menyatakan jika tidak ada
kompetensi komunikasi interpersonal orangtua, maka sikap asertif remaja
adalah 0,721. Sedangkan koefisien regresi sebesar 0,721 menyatakan bahwa
setiap penambahan (karena tandapositif (+)) 1 skor komunikasi interpersonal
akan meningkatkan sikap asertif remaja sebesar 17,624.

3. Uji Korelasi Product Moment

Korelasi product moment digunakan untuk mengetahui tingkat kekuatan
antara hubungan variable X terhadap variable Y. Pada pengujian kali ini
perhitungan statistiknya menggunakan program aplikasi SPSS 16 for windows.

Nilai korelasi (r) berkisar antara -1 s/d +1. r = +1. Jika r = -1
artinyahubungan  kedua variabel tersebut adalah  hubungan linier
terbaliksempurna, artinya makin besar nilai X maka makin kecil nilai
Y.Sedangkan jika r = 1 artinya hubungan kedua variabel tersebut
adalahhubungan linier sempurna, artinya makin besar nilai X makin besar
pulanilai Y3,

Tabel 4.1.5
Tabel Hasil Uji Korelasi Product Moment

Correlations

kominter |sikapasertif
kominter Pearson Correlation |1 801"
Sig. (2-tailed) .000
N 17 17
sikapasertif ~ Pearson Correlation  |.801" 1
Sig. (2-tailed) 000
N 17 17

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*Ibid hlm 95
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Berdasarkan tabel diatas nilai Pearson Correlation antara komunikasi
interpersonal orangtuaterhadap sikap asertif remaja adalah positif 0,801. Ini
artinya bahwa korelasi antarakomunikasi interpersonal orangtua terhadap sikap
asertif remaja berada dalam kategori “Sangat Kuat™.

Sementara nilai positifmengindikasikan pola hubungan antara komunikasi
interpersonal orangtua terhadap sikap asertif remaja adalah searah,
artinyasemakin tinggi komunikasi interpersonal orangtua maka akan semakin
tinggipula tingkat sikap asertif remaja.

Berdasarkan tabel diatas nilai Sig.(2-tailed) adalah 0,000. Nilai ini <0,05,
maka artinya bahwa hubungan yang terjadi antara komunikasi interpersonal

orangtua terhadap sikap asertif remaja adalah signifikan®.

B. Analisis Hasil Penelitian

Uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed) dari variabel
komunikasi interpersonal (X) adalah 0,676 atausignifikansinya> 0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal. Hal tersebut dapat dilihat dari pengujian yang telah

dilakukan dengan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,676.

Semetara itu uji normalitas untuk variabel sikap asertif remaja (Y)
menggunakan nilaiAsymp.Sig.(2-tailed). Uji normalitas menunjukkan bahwa nilai
Asymp.Sig.(2-tailed)dari > 0,05 yang berarti kuisioner berdistribusi normal. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil pengujian yang telah dilakukan dengan nilai

Asymp.Sig.(2-tailed)sebesar 0, 180.

*Berdasar tabel interpretasi koefisien korelasi
*Berdasar hasil uji regresi linier
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Dalam analisis data ini, diperoleh jawaban bahwa komunikasi interpersonal
orangtua berpengaruh terhadap sikap asertif remaja di Grand Delta Sari Cluster
Anthurium RT 09 RW VIII. Dimana, hasil hipotesis terbukti diterima setelah
menghitung menggunakan rumus product moment dan telah diketahui juga hasil

pengaruhnya secara signifikan.

Berdasarkan hasil dari koefisien korelasinya yaitu 0,801 , maka terdapat
pengaruh antara komunikasi interpersonal orangtua dengan sikap asertif remaja.
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh interpretasinya, langkah selanjutnya
memberikan interpretasi terhadap menggunakan interpretasi produk moment.

Hasil perhitungan menunjukan bahwa nilainya adalah 0,801.

Tabel 4.1.4
Interpretasi Koefisien Korelasi

(R [imterpretasi |
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat kuat

Dalam perhitungan melalui produk moment yang memperoleh hasil 0,801
maka dapat menjawab rumusan masalah bahwa komunikasi interpersonal
orangtua terhadap sikap asertif remaja di Grand Delta Sari Cluster Anthurium RT

09 RW VI memiliki pengaruh yang sangat kuat.
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Kontribusi komunikasi interpersonal orangtua (variabel X) terhadap sikap
asertif remaja di Grand Delta Sari Cluster Anthurium RT 09 RW VIII (variabel Y)
setelah dihitung melalui rumus korelasi determinasi yaitu sebesar 0,642 atau

64,2%.

Komunikasi interpersonal orangtua terhadap sikap asertif remaja di Grand
Delta Sari Cluster Anthurium RT 09 RW VIII memiliki pengaruh yang “Sangat
Kuat”, berdasarkan survey yang dilakukan sikap asertif remaja di dalam
lingkungan keluarganya. Dapat menyimpulkan yang diperoleh dari kuesioner
yang telah disebarkan kepada reponden. Item pernyataan variabel X berjumlah 18

sementara untuk variabel Y juga terdapat 18 pernyataan.

Data yang diberikan berasal dari kuesioner yang disebarkan kepada 17
remaja yang ada di perumahan Grand Delta Sari Cluster Anthurium dengan usia
remaja yang sekitar 13-18 Tahun dengan sekitar masa sekolah menengah pertama
(SMP) hingga masa sekolah menengah atas (SMA).Sikap asertif remaja yang
dilakukan dilingkungan keluarga juga mempengaruhi pola perkembangan remaja
dilingkungan saat dia berinteraksi dengan orang lain, observasi yang di lakukan
dilingkungan Grand Delta Sari Cluster Anthurium RT 09 RW VIII menunjukan
bahwa komunikasi secara interpersonal antar remaja dengan keluarga terutama
dengan orangtua tercermin ketika adanya interaksi dilingkungannya, seperti
lingkungan rumah atau lingkungan sekolah.Komunikasi tersebut biasanya
dilakukan remaja saat diadakannya suatu acara yang melibatkan para remaja
secara langsung, yang otomatis remaja langsung berhadapan dengan lingkungan

sekitarnya.
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Sikap asertif remaja serta komunikasi interpersonal yang dibangun saat
remaja tersebut ada di dalam keluarga ditunjukan pada lingkungannya saat remaja
tersebut berinteraksi dilingkungan luar rumahnya. Sikap asertif dalam kehidupan
sehari — hari remaja dimulai dari orangtua setelah itu bertemu dengan
lingkungannya. Komunikasi yang terjalin antara anak usia remaja dengan
orangtua sangatlah berpengaruh. Faktor yang mendasarinya adalah anak di usia
remaja yang sering bertemu dengan lingkungan baru dan adanya kedekatan
dengan orangtua yang dianggap lebih berpengalaman menurut seorang remaja
tersebut. Faktor keturunan serta lingkungan juga bisa mempengaruhi sifat asertif

seorang remaja.

Faktor orangtua menjadi sosok pendengar yang baik serta pengingat bagi
seorang anaknya yang masih remaja, keterbukaan remaja untuk berbicara jujur
tentang pengalaman sehari-harinya yang dilakukan remaja saat berada di
lingkungan sekolah maupun lingkungan luar yang mereka temui.Sebagai salah
satu contohnya adalah tentang pergaulan bebas diantara remaja usia sebayanya,
disini sikap asertif remaja yang dibentuk oleh orangtuanya sangatlah diperlukan,
karena orangtua sebagai sosok yang mengajarkan secara tidak langsung tentang

kehidupan sosial.

Sosok orangtua menjadi sosok pengawas serta pendengar yang baik bagi
anaknya yang masih remaja, sikap asertif tersebut dapat berdampak pada pola
piker anak remaja yang berkembang sebelum dewasa. Kritik dari orangtua juga

sangat diperlukan kepada seorang anaknya yang masih remaja.
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Jika kritikan dapat berupa teguran dengan cara halus terhadap anaknya yang
masih remaja menciptakan kenyamanan seorang anaknya yang masih remaja,
yang berdampak pada keinginan seorang anak yang masih mau menceritakan
kejadian yang dialaminya. Sikap asertif yang diajarkan orangtua pada anaknya

biasanya adalah kejujuran.

Kejujuran dalam hal ini, kejujuran yang ditunjukkan dalam
mengekspresikan diri agar dapat mengkomunikasikan perasaan, pendapat ataupun
pilihan yang tidak merugikan diri sendiri dan orang lain. Orangtua mengharapkan
mereka mampu mengemukakan pendapat secara jujur kepada orang lain termasuk
dalam keluarga serta berusaha memberikan pendapat yang tidak menguntungkan

diri sendiri dan merugikan lainnya.

Dilihat dari tingkah laku memberi tentang berbagi perasaan, dimana
individu perlu memahami bahwa mengakui dan berbagi perasaan akan dapat
membangun komitmen yang lebih kuat dengan orang lain karena dapat membuat
kontak dan secara efektif meningkatkan kerjasama dengan orang lain, maka dapat

dilihat bahwa anak remaja dapat mengekspresikan kejujuran kepada orang lain.

Hasil dari observasi dengan remaja juga membuktikan bahwa mereka sudah
memiliki sikap asertif yang tingggi dengan tingkat komunikasi interpersonal
dengan orangtuanya tinggi, adapun ketika setelah berkomunikasi secara
interpersonal yang menunjukkan bahwa sikap asertifnya tetap (stabil) adapula

yang merasa meningkat namun tidak signifikan.
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Seperti responden nomer 6, skor komunikasi interpersonal yang didapat
adalah 90 berada di range komunikasi interpersonal yang tinggi, sedangkan skor
sikap asertif 70 berada di range sikap asertif yang cukup. Adapun responden
nomer 1 memiliki skor komunikasi interpersonal 82 berada pada range cukup,
sedangkan sikap asertif memiliki skor 84 berada di range yang tinggi.
Berdasarkan contoh responden tersebut, perbandingan skor antara komunikasi
interpersonal dengan sikap asertif tidak selalu imbang. Ada remaja yang memiliki
tingkat sikap asertif tinggi namun komunikasi interpersonal rendah, begitupun

sebaliknya.

Remaja dilingkungan Grand Delta Sari Cluster Anthurium RT 09 RW VIII
rata — rata adalah remaja yang lebih banyak bergaul di luar lingkungan Grand
Delta Sari, faktor penyebab interaksi mereka lebih banyak di luar lingkungan
Grand Delta sari di karenakan rata — rata dari mereka biasanya bersekolah di
sekolah yang umumnya jauh dari perumahan Grand Delta Sari, dan remaja
dilingkungan Grand Delta Sari Cluster Anthurium RT 09 RW VIII biasanya
menyibukan diri di lingkungan sekolahnya, ketika pulang di rumah mereka tidak
lagi bermain ataupun bergaul dengan kaum sebayanya yang berada di lingkungan
Grand Delta Sari kebanyakan dari mereka lebih banyak yang mementingkan
berkumpul dengan keluarga mereka di rumah, remaja dilingkungan Grand Delta
Sari Cluster Anthurium RT 09 RW VIII hampir seluruhnya adalah keturunan dari
perantau, orang tua mereka datang dari berbagai daerah baik dari jawa timur dan

dari berbagai daerah di Indonesia.
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Pekerjaan para orangtua biasanya adalah pegawai di satu perusahaan
adapula pengusaha, hubungan antara remaja dengan orangtuanya ketika di
lingkungan rumah bisa jadi ada jarak atau rengang dikarenakan kesibukan dari
kedua orangtua masing-masing tapi ketika mempunyai waktu luang atau bisa
disebut hari libur dari situ bisa digunakan untuk saling berkomunikasi secara
interpersonal kepada anaknya agar orangtua dapat mengetahui bagaimana sikap

yang dimilki pada anak remajanya ketika berada di lingkungan lainnya.





